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Persepel Orany Tua Mengenai Belifar dan Pengarubrya terhadap
Progrom Wajor Dikdas 9 Tatn (Abdullah K.), b 207-220

PERSEPSI ORANG TTA MENGENAY BELAJAR DAN
PFENGARUHNY A TERHADAP PROGRAM WAJAR
DIKDAS 9 TAHUN
Abdalloaf, K.*

Abstract: Parcnts' perceptions about leerning Bajo tribe are
codored by cultural factors (history, linguages, social systems,
trediti-ons and customs) and the pattern of life that is always
oriented in the ovean with only the livelihoods of the
fishermen who still tend to use traditional tools. Knowledge of
fishing, (fishing, using netz and gillnets) they consider more
important and more important than studying in school, Even if
one thinks that school 15 mmoportant, but it was not for the
Bajo., Because knowledge is for the purpose of catching fish
are now both personally and his family and fishing knowledge
that has been mherited for generations of ancestors. Such
perceptions  affect thew children, including age of basic
education which 5 now called 9-yvear Compulsory Basic
Education with the amitode that tends o nepative and almost
static for learning (schools) to show attitude like troant, not
doing a homework sssignment and left the classroom in
teaching and leaming process while the parcnts unload the

result after coming home, of secking fortune at sea.

Kata Kunci: Persopsi Ovang Tua, Program DIKDAS 9 Tabim
{rang ma Bajo punya persepsi tersendiri mengenai belajar, schingga
dengin persepsinys itu akan mewarnai corak berpikimya dan pola
perilakunya, baik terhadap anak-anaknya maupon terhadap program
wajar dikdus 9 tabun yang telah dilaksanakan oleh pemerintah sejak
tahun 1994,

Persepsi orang tua Bajo tergambar dalam sikappya, moti-
vasinya, minatnya, pengetahuan dan pengalamannya, kepentingan
dan harapannya yang dikankan dengan belajar (program wajur 9
tahun) sesum latar belakanpayva sebagai efmik group tersendirt dalam
arti punva sejarah, bahasa, sistem nilad, tradisi dan kebinsaan sendim.

Keadamn pendidikan suku Bajo di Kabupaten Bone sangat
memprihatinkan, karena jauh ketinggalan jika dibanding dengan

*Abdullak K@ Dosen Totap Jurusan Tarbivoh STAIN Watampone



Pridakithe Jurnal Kependiditan Vol 7 Mo, 2 Nopember 2012

suku lainnyva seperti Bugis dan Mandar bahkan sceara umum masih
memperlihatkon kondisi hidep yaog sulit dan masih mempunyai
kecenderungan menutup (mengisolir) dinn dart lingkungan sosialnya,
terutama dalum menghadapai perkembangan dan perubahan zaman
{Sawe 1985: 64).

Orang Bajo selaln merasa dicksplottir dan dicurigai olch
pihak ston sukn Iein disekitarmya, sehingga mereka sering pergi
(pindah) dan balik lagi dori suatu tempat ke tempat yang lain,
apabila merasa tidak aman (terganpyru). Cenerast sukn Bamjo pada
umumnys pintar memancing, menjale den berenang tetapi sangat
terbelakang dalam pendidikan, Sekolah seakan-skian mencerminkan
suatn tradisi yvang asing. vang mengranggu tradisi yang telah mereka
miliki, sehingga hams dihidari atav jarang dikonjung:.

Sikap hidup orang tun yung lebth mementingkan mencari
rezki di laut sepamjang hari dun sepanjung tehun tetu berdampak
dalam menghadapi aktivitas pendidikan, Pola kehidupan orang tu
dan pola tradisional Lobo Bajo nungkin mempunyai kaitan yang erat
dalpm memberi motivasi belajar terhadap anak usia sckolah,
schinggea bisa berdampak positif dan bisa bordompak negatif,

Dalam kaitan p-mg!:mbaﬂgan sumber daya manusia, maka
pendidikan dasar mcropkan jcnjang pendidikan yang m;-mplmym
peranan penting dan mendasar dalam upaya menghasilkan manusis
Indonesia yang berkuoalitas, karena pada jenjang pendidikan dasar
inilah kemampusn dan keerampilen dacar dikembangkan untuk
peserta didik, baik sebagai bekal untuk pendidikan selanjutoya,
maeupun menempuh kehidopannyva dalam masyaruicat,

Menyadari pentingnyn peranan pendidikan dasar, maka

i bertekad untuk melaksanakan program wajib belajar
pendidikan dasar @ tahun, yang disingkal wagar dikdas 9 tahun pada
tabmn pertama polita VI, topatnya tanggal 2 mei 1994, Dan di-
upayakan untuk dituntaskan dalam 3 pelita atan sekitar 15 tahun
kemudian. Dalam kaitan itn penolis tertarik ontok meneliti persepsi
orung tua mengenai belajar dan penparvhoya terhadap program
Wajer dikdas 9 tahun pada suke Bajo di Kabupaten Bone Sulawesi
Selatan,



Persepsi Oramy Tua Mengena Belajar dan Pengarnfmya terfadap
Frogram Wajar Dikdis § Tohun (Ahdullah ), b 207220

Rumpsan masalah yang akan dibahas adalah {1) bagaimana
perscpsi orang tua suku Bajo di Kabupaten Bone menpenai belajar?,
{2) sejauh mana partisipasi dan kepedulian orang tua dan Lolo Bajo
terhadap program wajib belsjor dikdas 9 tabun?, (3) bagnimana
sikap dan tradisi pebelajor suku Bajo di Kab. Boac dalam
menghadaps  sckolsh dan pendidikan Islam?, (4) bagaimana
tanggapen para guny, tokoh masyarakat dan perangkat kelurshan
Bajoe dafam kaitan sikap dan tradisi pebelajar suku Bajo mengenai

METODE
Jenis Penelitian

Petielitian ini adalah jenis penelitiom kualit=tif dengan
pendekatan survey, yang kajiannya berosaha melihat poran persepsi
orang lus mengenai belajar dan pengarubmya terbadap pelaksanaan
WAJAR DIKDAS 9 tahun pada suku Bajo di Kabupaten Bone yang
cenderung negatit,
Variabel Penclitinn

Adapun yang menjadi variabel penclitian adalab persepsi
orang tua mengenai belajar (X) sebugai variabel independen (bebas)
serta program WAJAR DIKDAS 9 tabun (Y) scbhagai variahel
dependen (terikat),
Defenia Operasional Variabel

Porsepsi orang tua adalah pendapat, tanggapan dan penilaian
dalam menyimpulkan informuasi dan menafsirkan pesan yung dapat
memberikan makna sesuai dengan pengetahuan dan pesgulamannya
mengenai belajar. Adspun indikatornya adalah: (1) sikap, 52"} motif,
(3) minat, (£} pegetahuan dan pengniaman, dan (5) kepentingan dan
harapan,

WAJAR DIKDAS 9 tahun adalah implementasi dan pelak-
sanaan pendidikon dasar yaitu § tahun di sekolah dasr atou sederajat,
dan 3 tahum di SLTP ataw sederajat dengan tidak torputus. Dengan
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menggmmakan mdikator, apaksh disambuti oleh orang Bajo di
Kabupaten Bone; (1) sccara positif, dan (2) secara negatif,
Populasi dan Sampel

Populasi penclitian adalah seluruh masyamkat Bajo di dusun
Bajo Kelurzhan Bajoe, Kecamatan Tancte Risttang Timur yailu
schbanyak 139 KK atau 906 jiwa. Scdanghan sampel penelitian
dipilih dari populasi terscbut schkitar 30% uniuk diwgwancarai
dengan cara numpun (Cluster Randow Sampling).
Teknik Pengumpulan Data

Dralam pengumpulan date dilakukan teknik schagni berikut:
(1) observasi sistomatis (structured observation), () wawancarn
bebas terpimpin terhadap orang-orang tertentu yang dianggap dapat
memberiken mformasi vang akurat di seputar peran orang fea dan
persepsinya mengendi belajar serta perilaku anak-anak MIS/SD dan
MTsN/SLTPN pada suki: Bajo di Bajoe, dan (3) dokumnentasi.
Teknik Analisis Duata

Data dikumpul dan diokah secara manual (discore, ditolling
dan ditabulasi) dengan menggunakan prosentase, kemudian diana-
lisis secara deskriptif kualitatif dengan mengembangkan kategori
vang sesuai dengan tujuan penclitian.

Analisis data kualitatif dilakokan sccara induktif, dalam
bentuk penjelasan, komentor sebagai hasil tafsican (interpeetatf) dar
gejala veng diamati den dirckam di lapangan (klasifikasi dan
kategorisasi, serta diverifikasi dan  interpretasi) diklanifikasikan
{digabung atau tianpgalasi) dongan hasil bacasn yang berasal dan
dokumen tanpa mengunakan romus statistik totapi lebih menckankan
pada makna daripada generalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umom Lolkasi Penclitian

Satu-satunys kelurahan yang menjadi  pemukiman  dan
perkampungan suku Bajo adalah kelurghan Bajoe yang terbagi atas
empat duson yaitu Appasarcng, Pao, Bajo dan Romps, dengsn luas
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wilayah sekiter 5,58 Km'. Securn goografis kelurahan Bajoe
berbatasan dengan beberapa dess, vaitu: sebelah Utara berbatasan
dmgandﬂnimrsdzdahﬂnlmbﬂhﬂmﬂndmgmdﬂa
Kading, scbelah Barat berbatazan dengan desa Cellu, sehelnh Timur
berbatazan dengan Teluk Bonc.

Jumlah penduduk Kelurahan Bajoe menorut data

dess Bajoe 2000 sebanyak 6429 orang, Dari jumish tersebut 3375
adalah wanita dan 3054 jiwa adalah pria dan jumlah kepala keluarga
sehanyak 1107 omng Mata pencaharian masyvarskat Kelurahan
Bajoe pada umumnya adalab potani, pedagang, nelayan, pegawai
negen, buruh, pengojck dan pengrajin. Sedangkan mata pencaharion
bagi suku Bajo 75 % masih tetap schagni nelayan dan 22 % sebagni
pedagimy dum 3% schagai peograjin. Jumlah rumah masvarakat di
kelurahan Bajoe adalsh sebunyak 955 buah, vang dopat dibagi ke
dalam tiga kategori menurat kualitasmya, vaitu baik, sedang dan
buruk.

Sekitar 150 meter ke arah Selatan terdapat SD Inpres 3/77
Bajoe dan sckitar 500 meter ke arah Barwt terdapat 5D Negeri No,
17 Bajoe, SI Inpres 10473 Bajoe, SD Inpres 5/81 Bajoe, SLTPN 7
Bajoc, SMK Pelayaran Baruna Jaya Bajoe, dan Balai Latihan Kerja
(BLE) dan sekitar 400 meter dari arah Utara terdapst MTsN An
MNurain Lonrae dan sekitar 800 meter terdapat SMU 6 Bajoe,

Pola Hidup Suka Bsje di Kabupaten Bone

Muasyarakat Bajo schagai suanu kelompok suku bangsa yang
memilih  berdiam di pesizic pantai dan  membanpun  tempat
tmggainyn di atas atow di dekat air laut, schigga sccarn 3osic kultural
mercka hidup menurut tate  kehidupan  kcmaritiman, dengan
demikian suku Bajo tidak dapal dipisahkan dengan laut sebugmi
sumber kehidupan satu-satunya dalam memenuhi kebutohannyn

Pada dulumya suku Bajo dapat dibagi atas dua goloagan
yaitw: (1) Bajo perabu yaitu suku Bajo yang tempat tinggalnye di
perahu tidak punya rumah schagai tempat tinggal, schingga sumber
kehidupan dan domisilinya di kaut, (2) Bajo rumah yaitu suke Bajo
vang menjadikan rumah scbagai tempat tinggal, vang dibusat khusus
di daratan (di tepi pantai) sebagai tempat kembali dan beristirahat

zn
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Bertoluk danpikiran orang Bajo, dikatakan bahwa suku Bajo
pada dassrnya sejak daholu termosuk  masyerakat penetap  di
perkampungannya, hanya lokasinya di tepl pantar, di daceah funga
dan di dacrah yang berawa-rawa, yang paling penting bahwa
perkampungan itu scnantiasa digenangi air khususnya pada wakiu
T s,

Persepsi suke Bajo mengenan kesejehterann hidup sangar
sgderhana yaitu cukup terpenuhinys kebutuhan sandang dan pangan
dengan sembovan nakasapa mammidaya pore daya mole mia tokole
nia nginang dibola, artinya pergi melaut dengan mendapat ikon yang
banyak, lahu kembali dengsm sclamat dan di rumah teriedia makanan
yang cukup. Pola kehidupan suku Bajo sulin  dipisahkan
darikchidupan bahari {maritim), mengakibatkan lingkungan penyu-
kiman yang sulit ditats serta mats pencsharin vang diminafi hanya
sehagai melayan, schingge mercka lurang mampue memenchi ke-
bumhan hidup sehari-hari.

Dari hasil penelition menonjukkan bahwa mesyarakat suku
Bajo hanya menggantunghan hdupnya dari hosil melast. Mercka
bekerja secara subsistom, artimya apa yang mercka peroleh hanya
dignnakan untuk memenohi kebutohan hidup sehari-ban  dan
mereka tidak pomah melakukan budidaya ataupun memelichars
konsevasi alam,

Persepsi Orang Tua Suks Bajo Mengenai Belajur

Sikap oramg tiwa Bajo mdengenar belogar

Orang tua nelayan soku Bajo masih cenderung mempunyai
sikap vanyg negatifl terhadap sekolah dun belajar, baik denpn alasan
kebebasan yang tidak man diganggu dengan kegatan  belagar,
maupun dengan alasan karcna sclalu mengikuthan anak-anaknya
khuesusnya wsia pendidikan dasar untuk mencari rezki di faot dalam
pola pencarian nafkah scharian (pelibn), mingpuan (pomgka), bulan-
an {geaked), otau tohunan {laon).

Sikap hidup orang twa vang lchih mementingkan mcncan
revki dilaol sepanjang hari dan sepanjang tahun tcnt sangat
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mulai berkenalan dengan pendidikan sckolah dengan mengilutserta-
kan asnok-agnak mereka sehinges sccara pelap-pelan melupaken
aktivitas hidop di laut, dalam arti tidak sepanuh hari lagi di laut,
Sikap Pebelajar Sukn Bajo dalam Belajar

Readasn pendidikan suko Hajo di Kabepaten Bone Pro-
pinsi Sulawesi Selatan jauh ketinggalan jika dibanding dengan suku
Bugiz dim Mondur, Padehal ssrana vang tersedia di sekitar okas
pemukiman suky Bajo cubup tersedia dan jaraknya cukup dekat baik
MIS dan 5D atsu yang sedorajat bukan hsekolah lanjutan pertama
tetapi juga SME Pelayvaran dan SMU(J.

Mayoritas wnak-anck Bajo di Kabupaten Bone hanva
berpendidikon sekoinh dusar, scdang yang berpendidikan SLTP
sangat kocil prosentasenmya bahkan monsih dapat dihitong jari.
Walaupun tingkat pendidikan sokn Bajo terpolong rendsh namun
dalam pendidikan Islam tetap setara dengan anak-anak suku lain, hal
Tanggapan Gurn, Tokoh Masyarakat dan Peranghat Keluraban
Seputar Suku Bajo dalam Menghadapi Wajar Dikdas 9 Tahun

Budiman (2000) kepala SL.TPN 7 Bajoe mengomentari bah-
wi wajar dikdas 9 tzhun degan scpala perhatian yanp khuses
dityjukan pada suko Bajo di Kabupaten Bone menpakan perwo-
judan dari pemberian kesempaten yang sama (Egual Cpporturity)
untuk mempercich pendidikan.

Dyg. Sitakka (2000} pemuka masyarakat Bajo sckaligus lolo
Bajo menanggapi, bahwa masyarakat yang menghobiskan schagian
wiktimya dilaian, Masyarakat Bajo memiliki pola hidup yang
cenderung ke laut sebagai nelayan ymg terdini atas poliliby, pongla,
samghai dan leme yang memakan wakin cukup lama dan terkadang
pula pads wakto tertentu membawa pula kelearganys.

Meaurut Arsyad (2000) Kepala Kelumban Bajoe, menyara-
kan babwa salah satu bambatan dalam pendidikan Islam adalah
kurangnya biaya yang diperoleh umhuk diggmakan membanto usaha
pendidikan.
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Parsepsi Orang Tua Mengeni Belajar don Pengaruhnya terkadgp
Frogram Wajar Dikdas 9 Tabur (Abduliah KJ kb 207-220

Sedangkan Haming (2000} wakil Kepala SD Inp. 3/77 Bajoe
I, berpendspat bahwa minimnya tingkat pendidikan  formal
masyarakat Bajo khosusnye para remaja yang menimbulkan ofek
perataan rendah diri atan minder dan pada akhimya mercka enpggan
berganl dengan remaja Jainnya, Hal ini akibat kebiasaan orang tuza
mereka untuk melibatkan anak-anak tersebut dalam mencar] nafkah
ke Tnut,

Dg Sitakka (2000) mcoegaskan bahwa suku Bajo di
Kabopaten Bone diupayakan untuk mendnamban  bahwa  sustu
pemukiman adalah perkampungan suku Bajo dengan cara meagajok
dan menghimbau mercka agar memprioritaskan perbaikan rumah
vang permanen, baik dengan jalan menimbun maupun dengan
mengganti rumsh kayu dengan tembok beton sehingza membuat
mercka lebih bﬂtﬂhdﬂﬂtﬁiﬂkmudahmmkpngi,}mgpmia
aﬂu&nyankmmmbummk-mmkmemkammhmdmmmihmﬁ
pendidikan dasar 9 tahun agar bisa sejayar dengan sukn-soku lain,

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Derbagai wadisi danphebiassan sukp Bgjo di Kabupaten
Bone, selalu diwamai tshyul, khuratat dan kemusyrikan, yang
meTupakan sisa-sisa ajaran animisme, dinamisme, dan shamanisme,
Pemberian sesajen kepada yang empunya laut, gugusan karang,
ombak dan seterusnya adalah morupakan iusi yang mémbayangkan
sesuaty secar psikis tanpa mengindahkan hal-hal vang realistis dan
empriskarens merendahkan dermjat kemanusiaan dalam bekerja,
menumpulkan cara berpikir, membuahkan kemubesiran serta me-
fanggung behan biaya hidup (operating cosf) vang besar, Jika
pembiayazn seperti ity diarahkan pada upava belajar dalam rangka
menmgkatkan sumber days insani, tentn kebih positil totapi jika
dilakukan secara rutinitas tentu sangat menyerap  kemampuan,
sehingea tetap berputer pada garis marginal, Kondisi demikian
melmarbelakangi persepsi orang tua mengonai belajar, sehingga
mdwnguagaﬁfkmmmnﬂaﬁmkpmnhmknhhﬁmhmya
terpaku pada orientasi hidup di lant
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Pada ymummya orang tus Bajo kurang mampu menganalisa
dan mengevaluasi peluang-pelusng strateris ekonomi, balk sccara
regional maopun secara nasional, Serta tidak mampy menguros
pinjaman  (kKredit lunak), tidak mengerti sweat monyurat  dan
schagainya, karena kurangnys pengalaman, rondahnya tarat pendi-
dikon serta kebinsaan yang tidak mampu menungeu loma di durat,
membuat partisipasi dan kepeduliannya terhadap program Wajar
Dikdas 9 tzhun sangat minim.

Sebahagian keeil masyarskat suku Bajo bekerja schapsi
pengalolah dan pedapeng hasil Jaut, Kelompok inilah yvang sediki
lebah sejahtera dibanding neloyan pada umumnya, karena mercka
mempunynai penghasilan lebib dari cukup untuk pangan, sehingga
sudah mampu membangun rumah permanen, punya fasilitas hidup.

Konsep perbaikan hidup yang ditujukan pada orang Bajo
dengan pola pikir hidup orang di darat jelas kelim sebab past
berientangan dengan nifal kehidupan masyarakat Bajo yang scjak
dulu nenck moyangava telah bercirikan manusia laut, schingga
secarn alumeah torbentuk kebudaysen yang discbut aguo coulture.
Dengan demikian suku Bajo akan stres berat jika mau dipaksa hidup
di darat karena sepertinya mau mencabut akar budayanyn, serta
terpisah dari habitat aslinya (di nar logika den tatanan sosial budaya
Bajo kurang antusias dan kurang fermotivasi dalam menghadapi
sckolah (belajar).

Persepsi suku Bajo mengenai daya hidup cenderung
mengarah  dalam  bentuk  fatalisme  schingga  mempengarohi
pandanganmya mengenai belajar yung conderung negatif, baik
disebabkan faktor sikap orang tua yang tidak mendukung.

Saran

Untuk merubah budaya dan tradisi subu Baje di Kabupaten
Bone yang lama, tentu dipeclukan wakiu yang cokup lama, metode
yang startegs, serta dibarrengi saranda dun prasmrana yang, memadai
apalagi jika mau merubah orientas hadup di lant menuju oricntasi
hidup di darat, mungkin dibutuhkan perubahan cvolusi dari generasi

216



Pervepsi (rang Toa Mengenal Selajar dan Pengaruhnys terhadap
FProgram Wejar Dikdas 9 Tafnm (Abdutian K.), b 207220

ke generasi sama halnya menggunakan cara untuk tinggal dan
menetap di darad, Lan halnya jika vang ingin dirabab adalah mutu
kehidupannya maka akan menjadi efektif jika pemikimm ity muncul
dari mereka, bukan dari suku lain, karena latar belakanpnya berbeda,
Unituk memperbuki kehidupan masyarakat Bajo diperlukan political
komirmen dari mereka bukan bagaimana menurut kehendak orang
dari lwar (political well} dari pemerinizh dan Lembaga Swadava
Mazvarakat [LEM).

Untuk merubah nasib orang Bajo mereka hares punya cita-
¢ite hidup yang lebib baik (o good life of soviany) dengan
membissakan mereka menyimpan (menabung) schahagian hasilaya.
Sikap sabar den tawaknl suku Bajo sebagm seanomaden, scagypisies
atau sama mandelow, jangan dizrabkan dalam bentuk fatalisme,
tetapi harus diberdayakan schagai suatu kekuatan vag tanpouh dan
konsisten terhadap cita-cita agar tidak menverah dan putus asa

Pola pencarian ikan suku Bajo dengan jangka waktu schari
{pallllibu), mingguan (pongks), bulanan (sakar) dan tahunan {(lama)
tidak memberikan pelusng kepada snok-anaknya dan keluarpanya
untuk tinggal di darat, schingga tidak bisa berbaor dan tidak bisa
belgar, oleh karema ity pola pencarian ikan seperti ftu perle

disesuaikan dengan kepentingan perkembangan smak, paling kurang
tidak mengikutkan anak-anaknya untuk mencan tkan di baod
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